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 Setiap manusia pasti akan tumbuh menjadi dewasa. Dalam proses 
pendewasaan diri, banyak persyaratan yang harus dilakukan seperti bertanggung 
jawab, mandiri, mampu beradaptasi, kuat menghadapi berbagai permasalahan, dan 
masih banyak keharusan lain yang kadang membuat kita takut dan tertekan dalam 
proses menjadi dewasa.Tekanan pada diri sendiri lahir dari keinginan untuk terus 
unggul dan menginginkan segala sesuatunya agar tampak sempurna sepanjang waktu. 
Hal  tersebut dapat memicu seseorang mengalami gangguan mental maupun fisik. 
Maka dari itu dibutuhkan perasaan legawa pada diri sendiri untuk mengontrol agar 
seseorang tidak terus menerus menuntut diri sendiri terlalu keras. Dengan melakukan 
self love, seseorang mampu berpikir jernih saat menghadapi dan mencari solusi pada 
suatu permasalahan. 
Tujuan tugas akhir ini adalah untuk meningkatkan kreatifitas dalam berkarya 
seni dan mewujudkan karya seni lukis dengan mengangkat self improvement atau 
pengembangan diri. Metode yang digunakan dalam proses penciptaan yaitu eksplorasi, 
perancangan dan pembentukan seperti yang disampaikan oleh Gustami. Pada 
pembuatan karya menggunakan media kanvas dan cat akrilik yang menghasilkan 
delapan karya yakni berjudul : Happiness Here, Family as Home, Enjoy Your Sadness, 
Explore Your Soul, Affirmation, Growing Up, Sweetcacty dan Arround The World. 
Semua karya bertema self improvement atau pengembangan diri ini diharapkan 
menjadi media edukasi dan refleksi diri untuk masyarakat khususnya remaja milenial 
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  Every human being will grow up to be an adult. In the process of self-
maturation, many requirements must be met such as being responsible, independent, 
able to adapt, strong in facing various problems, and many other requirements that 
sometimes make us afraid and depressed in the process of becoming an adult. excel 
and want things to look perfect all the time. This can trigger a person to experience 
mental and physical disorders. Therefore, it takes a sense of relief in oneself to control 
so that one does not continue to demand oneself too hard. By doing self love, a person 
is able to think clearly when facing and finding solutions to a problem. 
 The purpose of this final project is to increase creativity in creating art and 
create paintings by promoting self-improvement or self-development. The method used 
in the creation process is exploration, design and formation as conveyed by Gustami. 
In making works using canvas and acrylic paints, eight works were produced, namely: 
Happiness Here, Family as Home, Enjoy Your Sadness, Explore Your Soul, 
Affirmation, Growing Up, Sweetcacty and Around The World. All works with the 
theme of self-improvement or self-development are expected to be a medium of 
education and self-reflection for the community, especially millennial teenagers to 
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1.1 Latar Belakang 
   Pada dasarnya manusia pasti akan tumbuh menjadi dewasa, berbicara 
mengenai dewasa (n.d.). dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah akil balig atau 
dapat dikatakan sudah bukan usia anak-anak, dimana manusia telah matang baik dalam 
unsur biologis maupun psikis. Dewasa bukan hanya berbicara mengenai usia,  tetapi 
tentang memaknai semua pengalaman dalam hidup, fokus pada pengembangan diri dan 
mengasah kemampuan atau soft skill pada saat ini, selain itu kita harus siap merasakan 
jatuh bangun yang akan terjadi di masa yang akan datang. Memang banyak persyaratan 
untuk proses pendewasaan diri seperti tanggung jawab, mandiri, mampu beradaptasi, 
kuat menghadapi berbagai permasalahan, dan masih banyak keharusan lain yang 
kadang membuat kita takut untuk menjadi dewasa.   
Banyak manusia telah menginjak usia dewasa, tetapi juga tidak sedikit yang 
masih terbelenggu jiwa dan pikirannya, seakan-akan mereka masih kanak-kanak. 
Masih belum bisa memberi keputusan yang bijak akan pilihan untuk dirinya sendiri 
dan aspek lainnya, mendahulukan perasaan daripada rasionalitas, mementingkan 
kepentingan pribadi daripada keputusan orang banyak, dan masih banyak 
permasalahan yang lainnya. Pada proses pendewasaan, manusia terkadang tidak 
mengenali dirinya sendiri, dimana manusia masih terombang-ambing dengan 
pencarian jati dirinya dan memiliki pengaruh buruk pada kesehatan mental. 
Dewasa artinya bertumbuh, mencintai kelebihan dan kekurangan yang ada 
dalam diri kita, optimis pada masa depan, serta ingin merubah diri menjadi lebih baik 
daripada sebelumnya. Sebagai manusia yang bertumbuh dewasa, harusnya berkenan 
memaafkan diri sendiri maupun orang lain. memaafkan apa yang telah terjadi di masa 




peristiwa yang terjadi merupakan sebuah pelajaran baru yang menuntun kita untuk 
bersiap menuju masa depan yang lebih baik.  
Dalam proses pendewasaan diri pada manusia tidak sedikit yang mengalami 
tekanan dan bersikap skeptis pada dirinya sendiri. Entah masalah pribadinya dengan 
masa lalu, ragu akan kemampuan pada dirinya sendiri, mencemaskan masa depan, 
masalah percintaan, keluarga atau permasalahan lainnya. Hal tersebut membuat 
manusia melupakan sisi kebahagiaan, padahal hal tersebut sangat dibutuhkan untuk 
menunjang proses pendewasaan diri, maka dari itu sangat penting setiap manusia untuk 
mencintai dan memahami dirinya sendiri.  
Tekanan pada diri sendiri lahir dari keinginan untuk terus unggul dan 
menginginkan segala sesuatunya agar tampak sempurna sepanjang waktu. Sikap 
tersebut dapat memicu seseorang mengalami gangguan mental maupun fisik. Maka 
dari itu dibutuhkan perasaan legawa pada diri sendiri untuk mengontrol agar seseorang 
tidak terus menerus menuntut diri sendiri terlalu keras. Dengan melakukan self love, 
seseorang mampu berpikir jernih saat menghadapi dan mencari solusi pada suatu 
permasalahan. Kebanyakan dari manusia salah mengartikan istilah self love atau 
mencintai diri sendiri adalah hal yang egois. Padahal konsep self love sesungguhnya 
bukan seperti konsep egois yang dibicarakan. Self love atau mencintai diri sendiri 
bukan sebatas mengenakan pakaian bagus, merawat diri dan mementingkan 
kepentingan sendiri, tetapi lebih dari itu self love adalah mencintai segala yang ada 
dalam diri kita, baik kelebihan maupun kekurangan yang kita miliki, menghargai diri 
sendiri, percaya diri, dan peduli pada diri sendiri.  
Terlepas dari bersyukur tentang apa yang telah dimiliki, manusia juga harus 
bisa menerima kenyataan dengan adanya permasalahan lain karena pada dasarnya usia 
dewasa pasti dihadapkan pada permasalahan yang kompleks dan beragam. Sebesar 
apapun usaha untuk menghidar dari permasalahan, kita tidak benar-benar mampu untuk 




adalah menerimanya sebagai kenyataan hidup. Relevantiana (2020, hal 25) Dale 
Carnegie, seorang motivator terkenal dunia menegaskan, “jika kita menolak kenyataan, 
kita akan terus terkonfrontasi dengan kenyataan tersebut. Kita berusaha menghardik 
dan melawan kenyataan tersebut, dan menjadi gila. Akibatnya adalah sulit tidur di 
malam hari. Pikiran kacau dan kepala terasa ingin meledak. Pada akhirnya setelah 
beberapa tahun kita terpaksa menerimanya karena memang kenyataan itu tidak dapat 
diubah. Jangan terlalu keras pada diri sendiri, karena hal tersebut tidak baik bagi 
kesehatan mental. Sebaiknya yang dilakukan adalah menerima, sabar, dan ikhlas. 
Seandainya tidak mampu sabar dan ikhlas, itu akan membuat hidup semakin tidak 
tenang, seperti halnya manusia menginginkan pendamping hidup. Ketika teman lain 
sudah menemukan pasangan, sedangkan jodoh belum kunjung datang. Perasaan 
tersebut membuat kita merasa sedih, dan rasa percaya diri semakin lama semakin 
menghilang. Lunturnya rasa percaya diri tidak hanya menimbulkan kesalahpahaman 
tetapi juga merugikan diri sendiri. Wajar apabila setiap manusia merasakan kegagalan 
dalam berbagai aspek di hidupnya. Justru dari memaafkan diri sendiri seseorang bisa 
belajar dan tumbuh dari kesalahan serta lebih fokus pada tujuan hidup. Bukan seperti 
pencapaian yang muluk-muluk. Melaikan niat menjalani hidup yang bermakna, sehat, 
dan berpikir positif setiap waktu, dan tidak lupa untuk selalu bersyukur.  
Permasalahan tersebut sering terjadi pada usia remaja-dewasa usia 18-25 tahun 
yang mayoritas merupakan kaum wanita. Hal itu dikarenakan seringkali wanita 
merasakan insecure atau tidak percaya diri dengan aspek tertentu dalam kehidupan. 
Ditambah, popularitas media sosial yang menunjukkan berbagai kelebihan orang lain, 
membuat wanita semakin obsesif dan berambisi mencapai kesempurnaan. Akibatnya, 
hal ini justru membuat diri menjadi tertekan dan membuat kepercayaan diri menurun, 
selain itu apabila tidak sesuai atau tidak mencapai kesempurnaan yang diinginkan dapat 
mengakibatkan depresi. 
Ketertarikan penulis yang sering terjadi pada permasalahan remaja-dewasa dapat 




bagi setiap orang yang melihat karya tersebut. berdasarkan fenomena dan analisa di 
atas, maka penulis merumuskan menjadi sebuah penciptaan dengan judul “SELF 
LOVE SEBAGAI IDE DASAR PENCIPTAAN SENI LUKIS” 
1.2 Rumusan Ide Penciptaan :  
1.  Apa hubungan self love dan penerapannya, dalam proses pendewasaan 
diri? 
2. Bagaimana memvisualisasikan self love bagian dari pendewasaan diri pada 
karya seni lukis? 
1.4 Tujuan dan Manfaat  
1.4.1 Tujuan  
 Tugas Akhir penciptaan seni lukis yang berjudul “Self Love Sebagai Ide 
Dasar Penciptaan Seni Lukis” bertujuan untuk menciptakan karya seni lukis yang 
terinspirasi dari permasalahan remaja milenial yang kurang percaya diri dan 
kebanyakan minder, padahal self love sangat penting dalam proses pendewasaan 
diri, dan penulis ingin memberi tahu bagaimana penerapan self love 
divisualisasikan ke dalam karya seni lukis serta menyadarkan remaja milenial 
untuk memahami diri sendiri dan mencintai diri sendiri agar meningkatkan 
semangat untuk menjalani kehidupan.  
1.4.2 Manfaat  
Manfaat dari penciptaan karya seni lukis yang berjudul “Self Love 
Sebagai Ide Dasar Penciptaan Seni Lukis” adalah: 
1.4.2.1 Bagi Penulis: 
1. Meningkatkan kreativitas dalam proses berkarya seni 





3. Menjadi acuan belajar dalam penciptaan karya lukis serta pengembangan 
kreativitas dalam penciptaan karya seni lukis.  
1.4.2.2 Bagi Masyarakat: 
1. Sebagai media atau sarana untuk memotivasi masyarakat khusunya para 
kalangan remaja-dewasa untuk lebih menerapkan self love agar lebih mudah 
untuk berpikir positif, dan dapat menerima diri sendiri.  
2. Memberikan pengetahuan dan penjelasan mengenai bagaimana cara mencintai 
diri sendiri agar lebih mudah beradaptasi dengan proses pendewasaan diri. 
3. Meningkatkan pengetahuan tentang self love dan kesehatan mental melalui 
visual karya seni lukis.  
4. Memunculkan kesadaran kalangan remaja-dewasa agar lebih peduli dengan 
kesehatan mental dengan mencintai dan menerima  diri sendiri.  
1.4.2.3 Bagi Universitas Brawijaya: 
Memberikan kontribusi dalam pengembangan seni rupa di Universitas 
Brawijaya, khususnya dalam bidang seni lukis, serta menambah referensi dan 
memberi acuan tentang karya seni yang mengangkat tema self improvement 
atau pengembangan diri yang kedepannya dapat menginspirasi mahasiswa, 









2.1 Kajian Sumber Penciptaan 
Kajian sumber penciptaan digunakan untuk memperkuat konsep dan gagasan 
penulis agar mempermudah dalam proses berkarya. Dalam penciptaan juga diperlukan 
ide untuk memunculkan berbagai referensi menuju proses penciptaan karya seni lukis. 
Sumber inspirasi diambil melalui pengalaman kehidupan remaja milenial yang kurang 
mencintai diri sendiri, sehingga seringkali membandingkan diri dengan kelebihan 
orang lain. permasalahan remaja tersebut membuat penulis ingin menciptakan karya 
visual dari macam-macam penerapan self love dengan tujuan untuk menjadi karya yang 
dapat menginspirasi dan menjadi perenungan untuk kaum remaja agar dapat menerima 
dan mensyukuri atas apa yang telah dimiliki. Kajian sumber penciptaan diperkuat 
dengan beberapa teori sebagai landasan penciptaan. Proses penciptaan karya lukis 
mengggunakan beberapa referensi yaitu milik Jerico Santander dan Diela Maharani. 
2.1.1  Karya Jerico Santander 
Jerico Santender merupakan illustrator yang berasal dari kepulauan 
Canary, Spanyol. Dari kecil, Jerico tertarik dan memiliki semangat yang tinggi 
untuk mempelajari dunia seni. Lulus dengan gelar Bachelor of Art, kemudian 
Jerico pindah ke Madrid untuk mendalami bidang seni di akademi ilustrasi, dan 





Gambar 1.1  
Karya : Jerico Santander 
Judul : ”Nereid” 
Digital Art 
Tahun : 2007 
Sumber : Behance.com 
Karya yang berjudul “Nereids” menampilkan visual ilustrasi surealis 
yaitu bentuk dari makhluk mitologi Yunani bernama Nereids. Nereids adalah 
nimfa laut, lima puluh putri Nereus dan Doris. Makhluk tersebut seringkali 
menemani Poseidon dan selalu ramah untuk membantu para pelaut melawan 
badai yang berbahaya. Jerico menggunakan gagasan antara campuran teknik 
lukis digital dan fotografi, sehingga menghasilkan visual 3D dalam satu karya 
yang menggairahkan serta membantu dalam pengembangan ide dalam proses 
pembuatan ilustrasi tersebut. warna pada ilustrasi “Nereid” dominan 
menggunakan warna gelap yang menggambarkan suasana dalam laut. Objek 
yang dibuat oleh Jerico dalam karya tersebut merupakan bentuk dari makhluk 
mitologi Yunani yang diimprovisasi dengan menggunakan gaya surealis 
ditambah objek pendukung yaitu ikan-ikan kecil yang memperkuat bahwa 
nereids merupakan makhluk mitologi yang berasal dari laut. Keunikan dari 
karya Jerico dengan menggunakan gaya ilustrasi dan penggambaran objek-
objek menarik inilah yang menjadikan inspirasi penulis dalam membuat karya 




penulis, penulis mengangkat konsep self love, sedangkan Jerico mengangkat 
konsep tentang makhluk mitologi Yunani. 
Perbedaan yang dihasilkan pada karya Jerico dengan penulis yaitu 
warna yang digunakan dalam karya Jerico cenderung menggunakan warna 
gelap dan objek makhluk mitologi dengan suasana yang mencekam, sedangkan 
karya yang akan dibuat penulis yaitu menuangkan objek lucu seperti anak-anak, 
objek gadis yang cantik  menawan serta menggunakan warna-warna cerah 
seperti pink, kuning, hijau, ungu, biru dan warna cerah lainnya yang 
digabungkan agar menonjolkan kesan colorfull dan menghasilkan suasana yang 
gembira sebagai konsep utama dalam proses pengkaryaan agar menjadi daya 
Tarik tersendiri. 
2.1.2 Karya Edy Prasetyo  
Edy Prasetyo merupakan mahasiswa Institut Kesenian Jakarta angkatan 
2015 dan menyelesaikan studi kuliah tugas akhir pada tahun 2020. Edy 
mengangkat tema pendakian gunung sebagai ide penciptaannya. Karya lukis 
yang dibuat oleh Edy cenderung mengarah pada gaya dekoratif karena objek 
yang diambil dimodifikasi dengan cara dideformasi (mengubah bentuk dengan 
cara disederhanakan). Mike Susanto, (2011, hal. 100) menyatakan bahwa yang 
dimaksud gaya dekoratif adalah mengungkap keindahan berjenis naif, dalam 
gaya ini tidak dibatasi masalah proporsi, objek, figur, dan perspektif karena 







Gambar 1.2  
Karya : Edy Prasetyo  
Judul : ”Berjalan Mendaki Gunung”  
Media : Acrylic on Canvas  
Ukuran : 120 cm x 200 cm  
tahun : 2020 
sumber : senirupaikj.ac.id 
Pada lukisan Edy yang berjudul “Berjalan Mendaki Gunung” 
menceritakan bagaimana perjalan mendaki gunung yang menyenangkan 
apabila dilakukan bersama teman-teman sebagai sarana menyehatkan tubuh 
dan menyegarkan pikiran dari rutinitas sehari-hari. Tumbuhan disepanjang jalur 
pendakian mengggambarkan suasana pendakian yang memberi ketenangan, 
kedamaian dan kesegaran mata. Langit yang berbentuk awan mega mendung 
digambarkan sebagai kesejukan suasana sekitar. Gedung-gedung 
dilambangkan sebagai lahan hijau yang minim di Kota Jakarta. Latar pohon 
cemara menggambarkan bahwa manusia harus dapat bertahan hidup dalam 
kondisi apapun. Warna cerah menyegarkan yang dominan menggunakan warna 
hijau, dan biru pada karya memiliki arti kebahagiaan, harapan juga semangat 
hidup meskipun lelah dengan kendala yang harus dihadapi.  
Karya Edy yang berjudul “Berjalan Mendaki Gunung” menjadi 
inspirasi penulis dalam berkarya karena penerapannya tidak jauh berbeda 
dengan tema yang diangkat. Konsep tema pada karya Edy menceritakan tentang 




sendiri, tetapi yang membandingkan dengan karya penulis adalah konsep self 
love menonjolkan bagaimana penulis berinteraksi dengan keluarga, 
lingkungan, serta melakukan kegemaran dan hal-hal yang disukai,  sedangkan 
self love yang ditonjolkan pada konsep karya Edy adalah bagaimana Edy 
menghargai dirinya melalui hal yang disukai, kegemaran, hobi dan bagaimana 
cara menyenangkan dirinya dengan mendaki gunung. Perbedaan lain dari karya 
Edy dengan penulis yaitu Edy menggunakan gaya dekoratif  dalam berkarya 
kemudian objek yang digunakan Edy adalah remaja dan teknik yang digunakan 
adalah motif pengulangan pada background, sedangkan penulis menggunakan 
gaya ilusrasi kemudian menampilkan objek dan suasana kanak-kanak dengan 
background berisi unsur pendukung seperti property yang digunakan menjadi 
sesuatu di luar realitas atau kenyataan. Contohnya seperti kepala setengah 
terbuka berisi permen-permen didalamnya, kemudian planet-panet luar angkasa 
dengan bentuk dan tema dunia permen serta khayalan-khayalan lainnya yang 
diluar kenyataan atau diluar nalar manusia.  
2.2 Landasan Penciptaan 
2.2.2  Self Love 
 Mencintai diri sendiri atau biasa disebut self love merupakan bagaimana 
seseorang dapat menerima dan menghargai segala kelebihan dan 
kekurangan yang ada pada dirinya baik secara spiritual, fisik, maupun 
psikologis. Menurut Samantha Ananta, M.Psi dalam artikel AkuratHealth 
Winnie (2019, para. 3), self love dijabarkan menjadi suatu bentuk 
penghargaan pada diri sendiri sebagai upaya untuk menunjukan kepedulian 
terhadap kondisi fisik, psikologis, maupun spiritual. Tentang bagaimana 
individu menghargai dirinya sendiri dan menunjukkan rasa cinta dan kasih 
pada dirinya dengan merawat diri sebaik mungkin.  Cinta dan kasih sayang 




terjadinya depresi dan kecemasan. Menyayangi diri sendiri sangat 
diperlukan oleh seseorang yang bekerja terlalu keras dan ingin melampaui 
dirinya untuk mencapai suatu kesempurnaan sehingga menekan diri  sendiri 
terlalu keras karena keinginannya untuk unggul dalam segala hal. Menurut 
Khoshaba (2012, para. 4), mencintai diri sendiri bukan hanya pada keadaan 
baik saja. Tetapi juga menerima kelemahan serta kekuatan kita, memberi 
belas kasih pada diri sendiri sebagai manusia yang menemukan makna 
pribadi, serta lebih berpusat pada tujuan dan nilai hidup kita, dan 
mengharapkan pemenuhan hidup melalui usaha kita sendiri.  
Tujuan dari self love adalah agar kita bisa menghargai diri sendiri. 
Selalu bersyukur dengan apa yang telah tuhan berikan kepada kita. Self love 
bukan tentang arogan atau egois, bukan bukan tentang membandingkan diri 
sendiri dengan orang lain, tetapi bagaimana memberi diri sendiri sebuah 
kebahagian batin, kepercayaan diri, ketenangan pikiran, dan tidak 
terombang-ambing oleh pendapat orang lain. menurut mutiwasekwa (2019, 
para. 4) terdapat beberapa langkah awal menuju self love. 
1. Self Awareness (Kesadaran Diri) 
Untuk seseorang yang ingin meningkatkan self love, mereka harus sadar 
dengan diri sendiri. Sadar dalam artian harus mengenal dan memahami 
karakter diri seperti apa dan bagaimana kelebihan dan kekurangan yang ada 
dalam diri.  
2. Self Worth (Harga Diri) 
Self Worth merupakan prinsip seseorang ketika telah mengenal dirinya 
sendiri. Tidak perlu mengikuti standar orang lain dalam hal apapun karena 
ia telah memiliki standar untuk dirinya sendiri. Seseorang dengan 
kemampuan ini, berarti telah memiliki tingkat self love yang tinggi dalam 




menghargai dirinya sendiri dengan keputusan yang diambil tanpa perlu 
memenuhi kriteria apapun untuk merasa berharga. 
3. Self Esteem (Kepercayaan Diri) 
Meningkatkan self esteem dalam diri salah satunya dengan cara tidak 
membandingkan diri sendiri dengan orang lain. karena setiap orang 
memiliki kelebihan masing-masing yang berbeda dengan orang lain. kita 
harus bangga dan percaya diri dengan hal tersebut.  
4. Self Care (Perawatan Diri) 
Self care merupakan tindakan yang dilakukan seseorang untuk menjaga 
kesehatan dirinya baik fisik maupun mental, dan menjaga kesejahteraan 
hidup yang dilakukan oleh individu itu sendiri. Kegiatan yang bisa 
dilakukan untuk merawat diri yaitu seperti mendengarkan musik, melukis, 
menonton film, berolahraga, dan melakukan hobi dan  hal lain yang disuka.  
Empat langkah inilah yang menjadi rambu-rambu bagi penulis 
dalam memahami konsep self love untuk melakukan proses penciptaan 
karya lukis.  
2.2.4 Ilustrasi  
Ilustrasi adalah sebuah kata yang berasal dari bahasa Belanda yang 
berarti hiasan dengan gambar. Indiria (2016, hal.4) menurut Drs. Harry 
Wibowo, bahwa ilustrasi adalah gambar dwi matra yang menghidupkan, 
menghias sekaligus memperjelas sebuah naskah tulisan yang diperbanyak 
dengan teknik cetak baik itu bewarna ataupun hitam putih dengan wujud 
gambar coretan tangan, grafik, maupun diagram. Ilustrasi berupa grafik, 
diagram, atau coretan tangan baik gambar manual maupun digital berfungsi 
untuk menghiasi sekaligus menghidupkan perasaan yang melihat. Perasaan 




Seiring berjalannya waktu, ilustrasi merambah hingga menjadi berbagai 
macam bentuk, mulai dari ilustrasi komik, pop art, karikatur, kartun, bahkan 
yang saat ini populer adalah buku ilustrasi anak. Indiria (2016, hal.10) Menurut 
illustrator muda Evelline Andrya asal Yogyakarta yang berfokus pada bidang 
ilustrasi buku anak berpendapat bahwa ilustrasi merupakan media untuk 
menuangkan imajinasi dimana seorang ilustator dapat menciptakan karakter 
yang imajinatif dari khayalan illustrator tersebut. kreator ilustrasi muda 
Indonesia ini menitikberatkan ilustrasi dalam konteks imajinasi dunia anak, dan 
ilustrasi merupakan sebuah media yang bisa digunakan untuk menuangkan 
imajinasi dalam karakter visual yang unik, sekaligus bersifat naratif. 
 Ilustrasi juga dapat dikatakan sebagai seni gambar yang bertujuan untuk 
penjelasan secara visual selain itu ilustrasi dapat dianalogikan sebagai kunci 
yang dipakai untuk menciptakan gambar-gambar yang merefleksikan kekuatan 
untuk menangkap sebuah kepribadian dan sudut pandang. Ilustrasi dapat 
mengemas sebuah mood atau suasana bain menjadi sebuah momen. 
Disampaikan oleh Fleishmen bahwa ilustrasi dan seni murni adalah 
sesuatu yang sama-sama membuat audiens untuk melihat hasil karya keduanya. 
Hanya saja yang membuat berbeda adalah ilustrasi memiliki tugas untuk 
menjawab lima pertanyaan dasar seperti apa, siapa, kapan, mengapa dan di 
mana, sedangkan seni murni mengajak penonton berpikir bagaimana seni murni 
mampu menggambarkan sikap politik, sosial, dan budaya tetapi dikemas dalam 
konteks yang menghibur. Pada akhirnya ilustrasi dengan seni murni sama-sama 
diciptakan dengan tujuan untuk menyampaikan pesan pada penonton. 
2.3 Konsep Ide Perwujudan Karya 
Pada setiap karya, tentu penulis menyiapkan dan mempertimbangkan 
berbagai hal seperti tujuan, tema, desain, warna alat dan bahan yang akan 




remaja dewasa yang bertujuan untuk menyadarkan remaja milenial untuk 
memahami dan mencintai diri sendiri agar tetap semangat untuk menjalani 
kehidupan. 
Pada konsep visual karya, penulis menggunakan gaya ilustrasi dan 
menciptakan keindahan dari simbol-simbol dan elemen khayalan seperti yang 
peri, superhero, monster lucu, dan imajinasi atau khayalan penulis di luar 
kenyataan yang digabungkan menjadi sebuah karya dengan menggunakan 
warna cerah dan colorfull. 
Tujuan dari penggunaan warna-warna colorfull, penulis ingin membuat 
suasana hati pengunjung menjadi lebih baik setelah melihat karya. Selain itu, 
penulis juga ingin setiap pengunjung yang hadir merasa ceria dan bahagia 
karena mungkin saja pengunjung sedang lelah, banyak tekanan, memiliki 
banyak masalah, atau sedang putus cinta. Sesuai dengan pembelajaran 
psikologi warna (Marysa, Anggraita, 2016, hal 43-44), terdapat dua jenis warna 
panas dan dingin. Warna panas terdiri dari warna merah, jingga, kuning, yang 
memberi pengaruh psikologis panas dan menggembirakan. Warna kuning 
memberi kesan semangat dipagi hari. Golongan warna dingin seperti warna 
hijau dan biru memberi pengaruh dan kesan natural, tenang, damai, segar, dan 
positive feelings. Karena pada dasarnya, warna memiliki pengaruh terhadap 
jiwa dan emosi seseorang.  Maka dari itu penulis menciptakan karya yang 
colorfull sebagai refleksi dan memotivasi pengunjung untuk meningkatkan 
semangat dan perasaan bahagia. 
Pada proses pembuatan karya, penulis menggunakan media kanvas 
yang disketsa menggunakan pensil kemudian proses pewarnaan menggunakan 
cat akrilik. Selesai proses pembuatan karya pada tahap akhir dilakukan finishing 





2.4 Konsep Penyajian Karya 
Konsep penyajian karya tugas akhir, penulis akan menampilkan 
pameran secara online atau virtual, dikarenakan situasi dan kondisi yang kurang 
mendukung dengan adanya pandemi covid-19. Rencana pelaksanaan pameran 
karya tugas akhir yang dilakukan secara virtual, yang akan di selenggarakan di 
sosial media salah satunya melalui website pameran virtual yang 
memungkinkan pengunjung dapat melihat secara online tanpa harus datang di 
tempat lokasi. Selain itu, penulis juga membuat katalog karya tugas akhir secara 







Dalam proses peciptaan karya lukis memerlukan suatu metode untuk 
menjabarkan tahapan-tahapan secara rinci untuk melakukan proses penciptaan agar 
karya seni tersusun dan terstruktur dengan baik. Penulis menggunakan metode 
pendekatan dengan proses penciptaan yang disampaikan oleh SP Gustami (2007, hal: 
329) yaitu eksplorasi, perancangan, dan perwujudan. 
3.1 Tahap Eksplorasi 
Tahap eksplorasi merupakan tahap awal penulis sebelum menciptakan 
sebuah karya lukis, yang dilakukan pertama adalah melakukan pengamatan, 
pencermatan dan pencarian yang dilakukan dengan mencari sumber-sumber, 
referensi dari buku, maupun dari internet dan artikel mengenai data-data yang 
bersangkutan dengan fenomena self love. Berbicara mengenai self love yang saat 
ini dianjurkan untuk anak muda khusunya usia 20-25 tahun keatas karena 
disebabkan oleh beberapa hal seperti insecurity yang dapat menimbulkan 
overthinking dalam jangka waktu yang cukup lama bahkan hingga berbulan-
bulan. Perasaan insecure disebabkan adanya suara batin yang kritis dan dapat 
mempengaruhi kehidupan kita. Seringkali insecure dimulai dari lontaran 
kalimat-kalimat yang tidak menyenankan dan sikap negatif dari lingkungan 
sekitar, entah keluarga, pertemanan maupun lingkungan pekerjaan. Hal tersebut 
menimbulkan pikiran negatif yang dapat menyebabkan gangguan mental karena 
harus memikirkan perkataan orang lain yang menuntut kesempurnaan pada diri 
kita, maka dari itu self love atau mencintai diri sendiri sangat dianjurkan bukan 
hanya menerima kelebihan, melainkan menerima kekurangan pada diri sendiri 





Penulis juga mengamati dan mencari alat dan bahan yang akan digunakan 
untuk menciptakan karya lukis. pengamatan ini dilakukan untuk menambah 
referensi dan inspirasi penulis untuk menciptakan karya lukis. Berikut beberapa 
tahapan eksplorasi yang dilakukan: 
3.1.1 Eksplorasi Bahan 
Pada tahap ini penulis melakukan eksplorasi bahan yang akan 
digunakan untuk melukis. Bahan-bahan yang digunakan adalah kanvas 
dan cat Acrilik.   
3.1.2 Eksplorasi Konsep Visual  
Pada karya ini penulis mengeksplorasi bentuk visual dari penggabungan 
beberapa objek yang didapatkan dari referensi yang diambil melalui 
foto dan gambar yang terdapat pada buku, ilustrasi film kartun,  katalog 
maupun diakses melalui internet sehingga menghasilkan visual yang 
unik sekaligus bersifat naratif.  
3.2 Tahap Perancangan  
Tahap perancangan merupakan tahap dimana penulis mulai 
menuangkan karya yakni sketsa-sketsa dari gambar yang akan di seleksi, 
rekontruksi, dan juga elaborasi untuk di realisasikan pada karya seni lukis 
dengan menciptakan kesatuan, keharmonisan dan keselarasan pada suatu karya. 
pada tahap ini penulis mencari alat dan bahan untuk pembuatan karya, selain 
itu penuis menggunakan gaya ilustrasi dengan visual unik yang 
menggambarkan sesuatu diluar nalar manusia dan bersifat naratif. Penulis 
memikirkan segala imajinasi yang akan dituangkan melalui sketsa yang 
nantinya di realisasikan pada sebuah kanvas. Referensi yang telah 
dikumpulkan, kemudian dipilah dan diambil beberapa objek yang kemudian 
objek-objek tersebut digabungkan menjadi sebuah karya lukis dan selanjutnya 




diselenggarakan oleh penulis. Berikut beberapa sketsa pilihan yang diciptakan 
oleh penulis : 
   
Gambar 3.1  Gambar 3.2    Gambar 3.3 
 
Rancangan Sketsa terpilih 
Dokumen Penulis 
 
Proses awal dimulai dengan  pembuatan sketsa diatas kertas sebelum 
dituangkan pada media kanvas, kemudian pewarnaan menggunakan cat air              










3.3 Perwujudan  
Tahap ini merupakan tahapan untuk mewujudkan ide-ide yang telah 
dijabarkan pada proses sebelumnya, yaitu eksplorasi pada sumber-sumber 
informasi dan referensi terkait dengan fenomena self love dan perancangan 
sketsa yang telah dibuat kedalam sebuah karya seni lukis. Proses ini merupakan 
proses penuangan karya mulai dari persiapan bahan, alat dan serta penerapan 
teknik yang telah ditemukan.  
3.3.1 Bahan, Alat, dan Teknik Bekarya 
Bahan 
1. Kanvas  
 
Gambar 3.5 “Kanvas” 
Sumber : Dokumen Penulis 
Kanvas merupakan media untuk melukis dengan menggunakan bahan 
dasar kain. Sketsa yang telah dibuat oleh penulis, dipindahakan ke kanvas. 
Kanvas yang akan digunakan, dilapisi menggunakan lem kayu, dan ditutup 
dengan menggunakan cat putih agar kanvas tertutup pori-porinya yang masih 
terbuka. Penulis memilih kanvas sebagai media karya lukis karena mudah untuk 
menyampaikan pesan yang ada pada karya lukis yang diciptakan. Selain itu, 





2. Cat acrylic 
 
Gambar 3.6 “Cat Akrilik” 
Dokumen Penulis 
 
Cat acrylic merupakan cat yang terbuat dari plastik menggunkan dasar 
polietilen dan mudah menjadi keras apabila dibiarkan dalam keadaan kering. 
Cat yang digunakan oleh penulis untuk pembuatan karya lukis adalah cat akrilik 





Gambar 3.7 “Pensil” 
Dokumen Penulis 
 
Pensil merupakan alat tulis yang terbuat dari grafit murni. Pensil 
digunakan untuk menulis dan menggambar. kegunaan dari pensil bagi penulis 





2. Kuas  
 
 
Gambar 3.8 “Kuas” 
Dokumen Penulis   
Kuas merupakan alat yang terbuat dari kayu yang terdapat bulu 
diatasnya yang digunakan sebagai media bantu untuk mengecat dan 
menempelkan cat pada kanvas Penulis menggunakan kuas dengan berbagai 
ukuran untuk menyesuaikan pada ukuran objek karya 
4. Pallet  
 
Gambar 3.9 “Palet”  
Dokumen Penulis 
Pallet merupakan tempat untuk mencampur warna atau tempat untuk 
menyiapkan cat sebelum diaplikasikan pada kanvas. Pallet biasanya terbuat dari 






Varnish digunakan pada saat pengkaryaan mencapai hasil akhir yang 
maksimal. Penggunaan varnish bertujuan untuk melindungi karya agar lebih 
tahan lama dan mengkilat dan terlihat lebih indah.  
 
Gambar 3.10 “Varnish” 
Dokumen Penulis 
3.3.2 Teknik 
Setiap penciptaan karya pasti memiliki teknik tersendiri. penulis 
menggunakan teknik plakat dan sedikit perpaduan bold impasto sehingga 
menimbulkan tekstur timbul pada karya lukis. warna yang digunakan penulis 
untuk diaplikasikan pada karya lukis yaitu menggunakan warna-warna cerah 
yang menimbulkan kesan ceria dan bervariasi. Setelah mempersiapkan alat dan 
bahan, penulis mulai menerapkan atau mulai mengaplikasikan sketsa yang telah 
diciptakan. 
3.3.3 Tahap Perwujudan Karya 
Tahap ini merupakan tahap proses mewujudkan karya yang akan 
dituangkan pada media kanvas. Mulai pembuatan sketsa pada kanvas, proses 
melukis pada kanvas, hingga finishing yakni melapisi karya yang sudah selesai 






3.4.1 Sketsa  
Pada tahap ini penulis mulai membuat sketsa diatas kanvas yang sudah 
dipasang melalui tahap persiapan. 
 
Gambar 3.11 
Proses pembuatan sketsa 
Dokumen Penulis 
3.4.2 Proses Melukis 
 
Pada proses ini penulis mulai memindahkan atau menuangkan 
sketsa matang pada media kanvas yang telah siap digunakan. Dimulai 






3.4.3 Penyelesaian  
Finishing atau tahap penyelesaian merupakan tahap akhir dalam 
pembuatan karya yakni dengan melapisi karya yang telah selesai 




pudar. Setelah selesai melapisi dengan varnish, karya diberi bingkai 
agar terlihat lebih rapi dan siap di display.  
  
Gambar 3.13    Gambar 3.14 
























3.4.5 Tahap Evaluasi 
   Tahap evaluasi merupakan tahap perubahan. Terdapat beberapa 
perubahan pada proses pembuatan karya. Karya yang mengalami 
perubahan adalah karya dengan judul “Afirmasi”. Perubahan yang 
dilakukan yaitu mengubah bentuk objek yang semula kurang 
proporsional dan bentuk background yang kurang detail, 
disempurnakan menjadi lebih baik.  
    
Gambar 3.15   Gambar 3.16 
































Bagan Skema Penciptaan karya 
(Sumber : Arsip Pribadi) 















3.1 Karya Pertama, Happiness Here 
 
Gambar 4.1 Happiness Here 
Media :Acrylic on Canvas 
Ukuran : 100cm x 100cm 
Tahun : 2019 





Karya ini menggambarkan sebuah tempat yang memberikan 
kenyamanan. Kenyaman yang dimaksud disini adalah perasaan yang bahagia, 
cerah ceria seperti dunia imajiner anak-anak. Dapat diketahui bahwa, anak-anak 
identik dengan warna cerah yang menunjukkan keceriaan seperti warna-warna 
pelangi, pink, ungu, kuning, yang mendominasi karya diatas. Warna yang ceria 
tersebut merepresentasikan sebuah tempat yang ditujukan untuk individu yang 
ingin melakukan self healing dan mencari ketenangan. Keceriaan tersebut 
tergambarkan pula pada kue krim, cupcake, cookies, permen lollipop, ice 
cream, dan permen coklat. kue-kue manis seperti lollipop merupakan salah satu 
makanan manis yang identik dikalangan anak-anak, karena makanan manis 
dapat membantu menstabilkan suasana hati hingga mencegah depresi, sehingga 
dapat membuat seseorang merasa bahagia setelah mengkonsumsinya.  
Maka dari itu karya ini berjudul “Happiness Here”. Judul tersebut 
dipilih karena memiliki makna tentang sebuah tempat bahagia layaknya dunia 
dongeng. Seperti gambaran kebahagiaan pada film kartun Strawberry 
Shortcake. Dimana tokoh utama bersama teman-temannya menikmati waktu 
luang sembari memikirkan hal-hal bahagia di tempat yang disebut Strawberry 
Land. Oleh karena itu, Happiness Here merupakan sebuah tempat imajiner 
yang disebut Candy Land, dimana semua kebahagiaan dan hal-hal manis berada 
di tempat tersebut. Sehingga melalui karya ini diharapkan apresian bisa 
merasakan kebahagiaan seperti anak-anak yang selalu ceria dan bahagia tanpa 
merasakan tekanan karena tidak ada salahnya keluar dari rutinitas dan 









3.2 Karya Kedua, Family as Home 
 
Gambar 4.2 Family as Home 
Media :Acrylic on Canvas 
Ukuran : 100cm x 130cm 
Tahun : 2019 





Keluarga adalah rumah, sejauh kemanapun sesorang pergi melangkah, 
tempat pulang terbaik adalah rumah. maka dari itu, pada konsep karya 
kedua ini berjudul “Family as Home” menampilkan visual gadis remaja 
dengan kepala yang setengah terbuka berisi tentang memori kebahagiaan 
yang ditunjukkan melalui ilustrasi bagaimana bahagianya berkumpul 
bersama keluarga, di bagian paling atas menunjukkan bentuk rumah yang 
merupakan tempat untuk berbagi cinta kasih bersama keluarga, memberi 
rasa nyaman, dan keharmonisan. Sesederhana apapun rumah, akan terasa 
seperti istana bak negeri dongeng, karena kebahagiaan selalu menyertainya. 
Bentuk tangan yang memutar mesin waktu menceritakan bahwa gadis 
tersebut menggali masa lalu dengan memikirkan kenangan bersama 
keluarga yang dirindukan. Warna yang digunakan sama dengan karya 
pertama yaitu warna cerah yang menampilkan suasana bahagia tentang 
memori kebahagiaan.  
“Harta yang paling berharga adalah keluarga”  Kutipan lagu 
soundtrack film Keluarga Cemara tersebut mengartikan bahwa keluarga 
adalah sesuatu kehidupan yang diberikan Tuhan di dalamnya yang tercipta 
bersama dalam satu ikatan darah. Dalam keluarga, materi bukanlah tolak 
ukur kebahagiaan, melainkan kebersamaan yang tidak akan habis di telan 
waktu. Hal-hal kecil seperti berkumpul dan bersenda gurau bersama 
keluarga, berbagi cerita, dan menikmati quality time bersama akan 
menciptakan suasana yang harmonis didalamnya. Maka dari itu, sesibuk 









3.3 Karya Ketiga, Growing Up 
 
Gambar 4.3 Growing Up 
Media :Acrylic on Canvas 
Ukuran : 100cm x 100cm 
Tahun : 2019 







Karya ini menceritakan tentang perjalanan manusia yang seiring 
berjalannya waktu, mengalami pertumbuhan mulai dari anak-anak, remaja, 
hingga dewasa. Semua orang akan melalui fase menuju tahap kedewasaan. 
Oleh karena itu, karya ini berjudul “Growing Up” yang artinya tumbuh. 
Karya ini menunjukkan seorang gadis remaja dengan bentuk kepala 
setengah terbuka yang berisi benda seperti mainan, es krim, lollipop, kue 
cake, biskuit, dan benda lainnya yang identik dengan anak-anak. Pemilihan 
visual tersebut menginterpretasikan bahwa gadis sudah beranjak dewasa, 
tetapi masih terbelenggu pada masa kanak-kanak. Terdapat biskuit gosong 
di belakang gadis sebagai representasi sebuah tempat tandus dengan kayu 
yang kering yang menggambarkan masa lampau atau masa lalu yang kelam, 
lalu dihubungkan dengan pelangi sebagai simbol jembatan kebahagiaan 
yang menghubungkan pada masa depan yaitu menuju bukit yang  subur 
dengan hamparan  rumput hijau yang merupakan gambaran masa depan 
gadis tersebut. Seperti pada karya-karya sebelumnya, pada karya ini juga 
menggunaakan warna cerah yang mengisyaratkan bahwasannya masa 
depan tidaklah gelap dan menyeramkan. Namun, sangat cerah, penuh 
warna, dan membahagiakan.  
Pada fase menuju dewasa, banyak hal yang berubah pada diri manusia, 
baik secara fisik, emosional, dan pola hidup. Usia 20 merupakan gerbang 
menuju kedewasaan dan dapat disadari bahwa kehidupan tidak berjalan 
dengan mulus. Sehingga tanggung jawab yang dipikul semakin kompleks 
serta beragam. Terdapat pula, halangan dan rintangan yang harus tetap 
dihadapi tanpa harus melibatkan orang lain. yakni dengan menjadi mandiri 
dan bertanggung jawab pada diri sendiri. Dimasa kanak-kanak dan remaja 
yang belum memiliki tuntuntan hidup, namun ketika dewasa semua akan 
menghadapi hal-hal baru yang tidak mudah. Hal yang menyedihkan justru 
merupakan sesuatu terbaik yang dapat menguatkan setiap manusia. Apapun 



































3.4 Karya Keempat, Around the world 
 
Gambar 4.4 Around the world 
Media :Acrylic on Canvas 
Ukuran : 100cm x 130cm 
Tahun : 2019 





Karya di atas menceritakan tentang kebahagiaan kecil yang bisa dimulai 
dari diri sendiri, salah satunya dengan melakukan perjalanan wisata 
(travelling). Travelling merupakan salah satu bentuk cinta pada diri sendiri 
karena memiliki banyak manfaat, terutama mengenai pelajaran hidup yang 
dapat dijadikan sebagai bahan untuk pengembangan diri. maka dari itu, karya 
diatas berjudul “Arround the World” seperti penggambaran seorang astronot 
yang sedang bepergian ke dunia yang luas hingga sampai luar angkasa. Dua 
planet dapat diartikan sebuah dua tempat yang berbeda dimana astronot tersebut 
berkelana dari satu tempat ke tempat yang lain mencari sesuatu yang baru untuk 
mencari wawasan baru melalui perjalanannya.  
Latar luar angkasa digunakan untuk menambah kesan ceria dan bahagia 
ketika astronot tersebut menjelajahi luar angkasa. Berbeda dengan karya 
sebelumnya yang berlatar warna ceria, latar luar angkasa menggunakan warna 
seperti langit gelap yang dihiasi oleh bintang-bintang dan gugusan planet 
didalam tata surya. Sehingga bisa menghidupkan suasana seperti di luar 
angkasa yang sesungguhnya.  
Travelling dapat menjadikan individu sebagai pribadi yang lebih 
mandiri dan lebih percaya diri. Karena dalam setiap perjalanan akan melalui 
sebuah proses dengan segala rintangan di dalamnya. Dari awal hingga berakhir 
ditempat tujuan. Sehingga secara otomatis, seseorang itu dapat dan mampu 
menghadapi hambatan serta tantangan, yang membuatnya menjadi pribadi yang 
selalu bersyukur dan merasa puas dengan prestasi yang ia raih. sehingga tidak 
membandingkan diri sendiri dengan orang lain, karena kita tau bahwa kita dapat 







3.5 Karya Kelima, Enjoy Your Sadness 
 
Gambar 4.5 Enjoy Your Sadness 
Media :Acrylic on Canvas 
Ukuran : 100cm x 100cm 
Tahun : 2020 







Kesedihan merupakan suatu perasaan emosi dimana kondisi seseorang 
sedang merasa tidak baik-baik saja. Salah satu bentuk kesedihan adalah 
menangis. Manusia bisa merasakan bahagia dan kesedihan karena pada 
dasarnya semua perasaan dan bentuk emosi adalah hal yang wajar. Dari hal 
tersebut, terciptalah karya berjudul “Enjoy Your Sadness” yang 
menampilkan bentuk visual wanita didalam air dengan suasana mendung 
dan sendu.  
Dimana seorang wanita yang sedang menyendiri di dalam kolam 
merenungi apa yang ia rasakan. Walaupun sedih, ia tidak bisa menangis. 
Bunga teratai yang mengelilinginya, merupakan simbol yang mengingatkan 
bahwa dunia hanyalah sesaat, sama halnya dengan kesedihan yang juga 
bersifat sementara seperti awan gelap yang berjalan perlahan menghilang 
kemudian diganti oleh cahaya matahari yang senantiasa menerangi dunia. 
Warna yang digunakan berbeda dengan karya-karya sebelumnya, pada 
karya ini menggunakan warna gelap yang memberikan kesan sendu, dingin, 
dan sendiri. 
Wajar apabila setiap manusia mengalami masa sulit. Baik itu sedang 
khawatir, tertekan, kesepian, lelah, mengalami hari yang buruk dan 
permasalahan hidup lainnya. Sangat wajar bila seseorang merasa tidak 
baik" saja. Pada dasarnya, menangis merupakan respon alami manusia 
untuk meluapkan emosi. Ada kalanya manusia memerlukan jeda dan 
istirahat untuk menikmati emosi dan refleksi diri. Tak apa jika ingin 
menangis, karena dengan menangis dapat membantu menenangkan diri 
serta meningkatkan suasana hati. Tidak perlu mendengarkan perkataan 
orang lain karena mereka tidak merasakan, melainkan diri sendiri. Karena 
menangis adalah salah satu cara untuk meluapkan rasa sedih. Its okay not 






3.6 Karya Keenam, Sweetcacty 
 
Gambar 4.6 Sweetcacty 
Media :Acrylic on Canvas 
Ukuran : 100cm x 120cm 
Tahun : 2020 





Karya diatas menceritakan pentingnya menjadi kuat namun tetap 
bahagia dalam menjalani kehidupan. Maka dari itu karya diatas berjudul 
“Sweetcacty” gabungan kata sweet dan cactus yang sweet artinya manis dari 
permen lollipop yang digenggam dan kaktus kuat yang mengelilingi gadis 
tersebut. menggunakan tiga objek utama peratama, gadis berambut pendek 
yang memakai topi baret. Kedua, permen lollipop yang digenggam dan 
ketiga kaktus yang seakan-akan memeluk gadis tersebut. Kaktus merupakan 
tanaman yang kuat dan bisa bertahan di daerah yang panas, tandus ataupun 
kering. Diharapkan setiap manusia memiliki kemampuan adaptif seperti 
kaktus dalam menghadapi setiap masalah. Kemudian, gadis yang 
menggenggam permen lollipop yang manis, menginterpretasikan agar 
manusia tetap bahagia dalam menjalani pahitnya hidup. Warna background 
yang digunakan adalah warna hangat, tetapi pada objek kaktus, dan gadis 
yang menggenggam permen menggunakan warna cerah agar objek terlihat 
lebih menonjol.  
Usaha dan kesabaran terbentuk dari permasalahan hidup yang membuat 
kita belajar banyak hal, seperti baik-buruknya sesuatu. Jika sedang berada 
pada tekanan tersebut, yakinkan hati untuk tetap kuat dan bahagia. Tidak 
lupa untuk menebarkan senyum dan kebaikan pada orang sekitar. Senyum 
adalah kunci utama untuk menggapai bahagia yang lebih sempurna.  
Ketika merasa sedang mendapat ujian yang berat, dan masalah yang 
bertubi-tubi, percayalah itu adalah cara Tuhan membuat manusia untuk 
terus tumbuh dan berkembang menjadi lebih kuat. Memang tidak mudah 
untuk menjadi dewasa, tetapi kita harus berfokus pada pengembangan diri 
saat ini, dan bersiap menghadapi jatuh bangun pada masa yang akan datang. 






3.7 Karya Ketujuh, Explore Your Soul 
 
Gambar 4.7 Explore Your Soul 
Media :Acrylic on Canvas 
Ukuran : 100cm x 200cm 
Tahun : 2020 






Karya di atas menceritakan tentang mencintai diri sendiri dengan cara 
mengeksplor sesuatu yang baru untuk pengembangan diri.    
Mengilustrasikan tentang berbagai macam aktivitas untuk menggali potensi 
diri seperti karya di atas yang ditunjukkan pada ketiga zona alam. Alam 
paling dasar diibaratkan sebagai lautan yang merepresentasikan jiwa 
terdalam manusia. Layaknya lautan yang dalam dan gelap, namun memiliki 
pesona yang indah jika mau menyelaminya. Alam kedua adalah daratan. 
Merepresentasikan kehidupan sosial di masyarakat, dimana melalui 
interaksi dan sosialisasi dengan sesama semakin memperkaya pengalaman 
dan wawasan tentang dunia dan seisinya. Pada zona alam, diilustrasikan 
dengan berkemah dan menyalakan api unggun bersama teman-teman. Alam 
ketiga yang paling atas adalah semesta, yang merepresentasikan langit 
sebagai tempat menggantung harapan dan impian. Pemilihan warna yang 
cerah, untuk memperkuat kesan yang ceria dan bahagia. Setelah menjelajahi 
hal baru, kemudian kembali ke rumah dengan hati yang gembira dan bisa 
bermimpi dengan indah. Sehingga, secara singkat ilustrasi di atas 
merupakan sebuah gambaran atas proses menjadi bahagia untuk mencapai 
mimpi yang indah. Melalui memperkaya pengalaman, memperbanyak 











3.8 Karya Kedelapan, Affirmation 
 
Gambar 4.8 Affirmation 
Media :Acrylic on Canvas 
Ukuran : 100cm x 170cm 
Tahun : 2021 





Manusia terlahir sebagai makhluk yang sempurna dan berharga. 
seringkali manusia merasa kurang percaya diri dengan apa yang 
dimilikinya. Oleh karena itu karya diatas berjudul “Affirmation” yang 
artinya adalah pernyataan positif yang ditujukan pada diri sendiri.  Pada 
visual karya menunjukkan gadis dengan kostum merak yang keluar dari 
cermin.  
Merak identik dengan keindahan, yang mengartikan bahwa setiap 
manusia punya kelebihan masing-masing tanpa harus membandingkan diri 
dengan orang lain. Bukan selalu melihat kelebihan orang lain sampai lupa 
bahwa diri sendiri juga memiliki sisi terbaik yang patut untuk diapresiasi.  
Karya ini menggunakan warna yang dominan dengan warna dingin seperti 
warna hijau, biru dan ungu untuk memberikan kesan tenang. Karena setiap 
manusia punya sisi terbaik sesuai versinya masing-masing tanpa harus 
membandingkan dengan orang lain.  Salah satu hal yang dapat dilakukan 
adalah secara rutin memberi afirmasi seperti pernyataan positif yang 
ditujukan kepada diri sendiri.  
Afirmasi dapat membantu kita untuk selalu berfikir positif. Karena 
pikiran negatif yang mendominasi pikiran kita, mengakibatkan sulit untuk 
percaya pada diri sendiri. Sehingga karya ini mengajak apresian untuk 
Berbicara pada diri sendiri didepan cermin dan mengeluarkan semua kata-
kata positif dan motivasi diri sebaik mungkin. Manusia membutuhkan 
sesuatu untuk meyakinkan bahwa kita memiliki versi terbaik dari diri 
sendiri. Bahwa sebenarnya kita berharga dan bermakna. Dalam mencintai 








Berdasarkan proses penciptaan karya seni Tugas Akhir berjudul “Pentingnya 
Self Love dalam Proses Pendewasaan Diri Sebagai Ide Penciptaan Seni Lukis” 
mendeskripsikan mengenai keresahan penulis, karena seringnya terjadi permasalahan 
pada usia remaja-dewasa yang berujung mengalami gangguan mental, dimana pada 
usia peralihan (remaja menuju dewasa) akan ada banyak hal yang berubah pada diri 
seseorang seperti pola hidup, termasuk emosional dalam diri. 
Pada usia 20 tahun keatas, dapat disadari bahwa kehidupan tidak berjalan begitu 
mudah, akan banyak tantangan baru yang harus di lewati dan pada usia ini, akan 
disadari bahwa tanggung jawab yang dipikul juga semakin kompleks dan beragam. 
Pada fase ini setiap manusia dilatih menjadi mandiri dan bertanggung jawab atas diri 
sendiri. Masa kanak-kanak dan masa remaja telah terlewati, saatnya menerima realita 
bahwa setiap manusia akan menjadi dewasa. Dalam proses pendewasaan, manusia 
terkadang tidak mengenali dirinya sendiri, dimana manusia masih terombang-ambing 
dengan pencarian jati dirinya, hal tersebut dapat member pengaruh buruk pada 
kesehatan mental. Dewasa artinya tumbuh, mencintai kelebihan dan kekurangan yang 
ada dalam diri kita, optimis pada masa depan, serta ingin merubah diri menjadi lebih 
baik daripada sebelumnya.  
Di fase ini tidak sedikit manusia yang mengalami tekanan dan bersikap skeptis 
pada diri sendiri, Seperti masalah pribadi dengan masa lalu yang belum selesai, ragu 
dan cemas akan masa depan, dan masalah lainnya yang membuat manusia melupakan 
sisi kebahagiaan. Padahal kebahagiaan dapat menunjang manusia untuk memahami 




Pada tugas akhir ini penulis juga mengajak masyarakat agar tidak lupa 
menerapkan self love dalam kehidupan sehari-hari, dan penulis mengangkat topik ini 
untuk dijadikan delapan karya seni lukis yakni berjudul Happiness Here, Family as 
Home, Growing up, Eksplore Your Soul, Affirmation, Arround The World, Sweetcacty 
dan Enjoy Your Sadness yang selanjutnya ditampilkan dalam pameran virtual tugas 
akhir. 
6.1 Saran 
Terselesaikannya proses pembuatan skripsi dan terciptanya karya seni lukis 
dengan judul “Pentingnya Self Love Dalam Proses Pendewasaan Diri Sebagai Ide 
Penciptaan Seni Lukis” dengan jumlah 8 karya terdapat kesan dan pesan sebagai 
pembelajaran. Banyak nilai yang dapat dipetik dalam setiap proses. Baik proses 
pengkaryaan, maupun proses penulisan.  
Dalam proses berkarya seni, diharapkan agar tidak takut untuk mengeksplor 
teknik-teknik baru untuk menambah wawasan dan kreatifitas berkarya seni karena hal 
tersebut akan menjadi suatu penglaman yang berharga dan hal tersebut merupakan ilmu 
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                                      Pesanggrahan kota Batu 
No. Telp   : 087720862255 
Email    : anggisalma23@gmail.com 
Pendidikan :  
1. 2004-2006 TK Dewi Sartika 
2. 2006-2011 SDN Pesanggrahan 01 Batu 
3. 2011-2014 SMP Negeri 02 Batu 
4. 2014-2017 jurusan Animasi SMK Negeri 03 Batu 
5. 2017-2021 jurusan Seni Rupa Murni Fakultas Ilmu Budaya Universitas 
Brawijaya 
Pengalaman Pameran : 
- 2017 Pameran Seni Rupa Murni UB Cangkruk Jhon  
FIB ged. A Universitas Brawijaya, Malang 
- 2018 Pameran Seni Rupa Murni UB 2017 "Culculan Ngadek Bareng",  
Dewan Kesenian Malang (DKM), Malang,  
- 2018 Pameran Seni Rupa Murni UB Size Matter  
FIB ged. A Universitas Brawijaya, Malang  
- 2018 Pameran Seni Rupa Murni UB Dedicated Aesthetic 3  
FIB ged. A Universitas Brawijaya, Malang  




FIB ged. A Universitas Brawijaya, Malang  
- 2019 Pameran komunitas seni Poponopo Art Project Be End  
Galeri Raos kota Batu 
- 2019 Pameran Seni Rupa Murni UB 2017 "Culculan Ngadek Bareng vol. 2",  
Dewan Kesenian Malang (DKM), Malang,  
- 2019 Pameran komunitas Lukis Bareng pembukaan Cafe Tanduk, Malang 
- 2020 Pameran Pondok Seni Batu “Unity” Galeri Raos Batu  
- 2021 Pameran Seni Rupa Murni UB “Kaleidoskop” Radar Batu 
Prestasi :  
Juara 2 lomba lettering Madfest technologic Universitas Brawijaya 2017 
Juara 1 lomba melukis pot Hari Narkotika Nasional Kota Batu 2020 
Juara 2 lomba lukis peksima tingkat Fakultas Ilmu Budaya Universitas Brawijaya 
2020 
Juara 1 lomba melukis peksima tingkat Universitas Brawijaya 2021 
Acara yang Diikuti :  
1. Peserta PK2MABA Raja Brawijaya Universsitas Brawijaya 2017 
2. Peserta PK2MABA Fakultas Ilmu Budaya Universitas Brawijaya 2017 
3. Panitia PDD Show Your Talent, UKM Musics FIB 2018  
4. Panitia PDD Musicoustic, UKM Musics FIB 2018 
5. Panitia PDD Fine Art Fest, HIMA Seni Rupa Murni 2020 
6. Peserta International Seminar on Cultural Science “Inclusive Environtment 
Building Multiculturalism and Multinaturalism in The Era Ecological Crises 
and (Post) Pandemic” 2020 
7. Workshop melukis Totebag dan Kaleng Bekas di Kampung Biru Arema KKN 
Doktor Mengabdi 2020 
 
